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ABSTRAK 

Mulky Attahaly 1203010099, 2025 Upaya Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Taktakan Kota Serang dalam Mengurangi Angka Perkawinan di Usia 

Dini. 

Pernikahan dini di wilayah Kota Serang masih sering terjadi. Dengan 

adanya pernikahan dini, maka dispensasi pernikahan di Pengadilan Agama semakin 

meningkat. Selain meningkatkan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Kota 

Serang, pernikahan dini turut mempengaruhi peningkatan angka perceraian di usia 

muda. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang batasan usia perkawinan. Perkawinan hanya 

diperbolehkan apabila pihak laki-laki telah berumur 19 tahun dan pihak perempuan 

telah berumur 19 tahun dan telah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun. Dengan 

hadirnya UU No. 16 Tahun 2019 tentang batasan usia perkawinan akan 

mempengaruhi pelaksanaan pencatatan perkawinan di KUA sehingga calon 

pengantin harus mengajukan dispensasi nikah ke Pengadilan Agama terlebih 

dahulu. Apabila seorang laki-laki dan seorang perempuan ingin menikah di bawah 

umur 19 tahun, maka permohonannya akan diajukan ke Pengadilan Agama bagi 

yang ingin menikah namun terkendala usia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kendala KUA Taktakan Kota 

Serang dalam mengurangi angka perkawinan di usia dini dan mengetahui upaya 

KUA Taktakan dalam mengurangi angka perkawinan di usia dini. 

Dalam bukunya “Ketika Fikih Membela Perempuan”, Nasaruddin Umar 

menyatakan bahwa tujuan pencatatan perkawinan adalah untuk melindungi dan 

membela hak-hak warga negara. Membentuk rumah tangga bukan untuk membatasi 

atau mempersulit warganya untuk menikah. Teori ini sangat relevan bila kita 

hubungkan dengan regulasi tentang batasan usia perkawinan berdasarkan UU No 

16 Tahun 2019 Tentang Batasan Usia Perkawinan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analitis. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dengan jenis 

penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder dan 

sumber data primer dengan teknik berupa pengumpulan data dengan studi 

kepustakaan dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Kendala yang dihadapi 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Taktakan Kota Serang dalam mengurangi angka 

perkawinan di usia dini yaitu dikarenakan hamil diluar nikah, faktor ekonomi, 

faktor pendidikan, kekhawatiran orang tua, peranan media massa, dan tekanan 

sosial. Kedua, Kantor Urusan Agama Kecamatan Taktakan Kota Serang berupaya 

mengurangi angka perkawinan di usia dini yaitu dengan sosialisasi KUA dan 

menjalin hubungan dengan Lembaga-Lembaga Agama untuk bekerjasama 

memberi bimbingan nasehat kepada masyarakat atau para remaja yang akan 

melangsungkan perkawinannya. 

Kata Kunci: Kendala, Perkawinan Usia Dini, Sosialisasi. Upaya.


